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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu faktor yang fundamental dalam pembangunan
suatu bangsa, maju mundurnya suatu bangsa tergantung pada pendidikan itu
sendiri. Negara yang mutu pendidikannya rendah akan mengalami
keterbelakangan. Oleh karena itu diperlukan peningkatan dan penyempurnaan
penyelenggaraan pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM).

Kesadaran bangsa Indonesia akan pentingnya arti pendidikan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas telah menghasilkan adanya
upaya peningkatan dalam bidang pendidikan yang diatur oleh pemerintah melalui
perundang-undangan dan pengelolaan pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan terus dilaksanakan, terutama untuk
menunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi demi mewujudkan

suasana bangsa yang maju. Dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’du ayat 11 Allah SWT
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Ayat tersebut memberi tuntunan kepada manusia agar selalu berusaha
mengubah keadaan, dari situasi buruk menuju situasi baik atau dari kemunduran
menuju kemajuan.

Dalam surah Al-Ankabut ayat 41,Allah SWT berfirman sebagai berikut:
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Pada ayat tersebut, Allah memberikan perumpamaan tentang orang yang
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memohon perlindungan kepada selain Allah seperti laba-laba yang membuat
rumah (sarang). Padahal kita ketahu bersama bahwa rumah laba-laba sangatlah
lemah, mudah hancur hanya dengan sekali sentuhan jari manusia. Allah
menghadirkan perumpamaan tersebut sebagai perantara (media) pesan agar
mudah dipahami umat manusia.

Meningkatkan mutu pendidikan merupakan salah satu tujuan Indonesia
yang dirumuskan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada bab Il pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab.

! Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Citra Umbara, 2003), h. 7.



Dalam tujuan ini tergambar bahwa adanya keseimbangan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum yang akan dicapai oleh bangsa
Indonesia.

Untuk menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
mengimbanginya serta mengantisipasi segala dampak negative dari pengaruhnya,
maka diselenggarakan pendidikan, baik formal maupun non formal, yang
diharapkan mampu memberikan perubahan baik secara kognitif, apektif, ataupun
psikomotorik yang disertai penanaman nilai agama. Salah satu pembelajaran
dalam pendidikan yang sangat penting adalah pembelajaran matematika.

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranananya disegala
aspek kehidupan. Dikatakan demikian, karena seluruh aktivitas manusia selalu
berhubungan dengan pekerjaan menghitung, mengukur, mempredeksi dan lain-
lain. Dalam hal ini, Cornelius seperti yang dikutip oleh Abdurrahman
mengemukakan bahwa matematika merupakan sarana untuk memecahakan
masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman, pengembangan kreativitas, dan meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.?

Matematika merupakan bagian dari kurikulum pengajaran di sekolah.
Materi yang diajarkan dalam pelajaran matematika disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Pada jenjang sekolah
menengah, tujuan pendidikan matematika adalah “memberi tekanan pada nalar,

dasar, dan pembentukan sikap siswa serta juga memberi tekanan pada

“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 257



keterampilan dalam penerapan matematika”.®> Sehubungan dengan hal ini, materi
matematika yang diajarkan di sekolah pada dasarnya diberikan secara berurutan
dan dipilih sesuai tingkat kesiapan intelektual siswa, karena matematika
merupakan ilmu yang terstruktur dan generalisasi, sehingga dituntut pengetahuan
siswa tentang suatu konsep dan keterampilannya dalam menerapkan konsep yang
telah dipelajarinya. Agar penguasaan konsep tersebut dapat diketahui, maka dapat
dilihat dari hasil belajarnya.

Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai peranan
yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat
menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian anak.
Pelajaran matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dimaksudkan agar pada akhir setiap tahap pendidikan, peserta didik
memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. Namun kenyataan
menunjukkan banyaknya keluhan dari murid tentang pelajaran matematika yang
sulit, tidak menarik, dan membosankan. Keluhan ini secara langsung maupun
tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada
setiap jenjang pendidikan.

Meskipun upaya untuk mengatasi hasil belajar matematika yang rendah
telah dilakukan oleh pemerintah. Seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan
buku paket, peningkatan pengetahuan guru-guru melalui penataran, serta

melakukan berbagai penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi

*Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Aliyah, (Jakarta:
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), h.260.



hasil belajar matematika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika masih jauh dari yang diharapkan.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika,
baik yang berasal dalam diri murid itu sendiri maupun yang berasal dari luar diri
murid. Faktor dari dalam diri murid misalnya, motivasi belajar, minat belajar,
sikap terhadap matematika, serta kemampuan berfikir konvergen dan divergen.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar misalnya saat ini mayoritas guru
matematika dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir
siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran bermakna, langkah-
langkah yang digunakan dalam memberikan pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, dan sebagai akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit
ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal dan mekanistis. Pembelajaran
cenderung text book oriented, dan abstrak, sehingga konsep-konsep akademik
sulit dipahami siswa.*

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, perlu diupayakan
modelserta adanya perubahan dalam langkah—langkah mengajar para guru yang
terencana dan sistematis, pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kegiatan
intelektual, mental, emosional, sosial dan motorik agar siswa menguasai tujuan-
tujuan instruksional yang harus dicapainya. Konsep yang harus dikembangkan
dalam proses pembelajaran bukan hanya apa yang dipelajari siswa, tetapi juga

bagaimana siswa harus mempelajarinya. Dengan kata lain, siswa belajar

“R. Widdiharto, “Model-Model Pembelajaran Matematika SMP”, Makalah, (Yogyakarta:
PPPG Matematika, 2004), h. 1.



bagaimana belajar.> Muchtar berpendapat yang dikutip oleh Ati Sukmawati dan
Sumartono, “untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika dapat
dilakukan dengan perbaikan pendekatan pembela;j aran”.’®

Selain model yang perlu perubahan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Media juga sangat berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, termasuk untuk peningkatan kualitas pendidikan matematika. Media
pendidikan dapat dipergunakan untuk membangun pemahaman dan penguasan
objek pendidikan. Dengan menggunakan mendia, konsep dan simbol matematika
yang tadinya bersifat abstrak menjadi konkret. Sehingga kita dapat memberikan
pengenalan konsep dan simbol matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf
berfikir anaknya.’

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN MEDIA CORONG BERHITUNG
DAN PEMBAGIAN (POROGAFIT) MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN AIR (AUDITORY, INTELLECTUAL, REFETITION) DI

MIN HARUSAN TELAGA”

>Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 13.

®Ati Sukmawati dan Sumartono, “Efektivitas Belajar Kooperatif Model STAD Terhadap
Hasil Pembelajaran Persamaan Linier Dengan Dua Peubah Siswa Kelas 2 SLTP Negeri 1
Banjarmasin”, Vidya Karya, XXII, 2, (Oktober, 2004), h. 139.

"Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematiak, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.28-
29



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas Il pada materi perkalian dan
pembagian dengan model konvensional ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas Il pada materi perkalian dan
pembagian dengan menggunakanmedia corong berhitung dan pembagian
(porogafit) melalui model pembelajaran AlIR(auditory, intellectual,
repetition) ?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IlIl pada materi
perkalian dan pembagian dengan model konvensional dan menggunakan
media corong berhitung dan pembagian (porogafit) melalui model

pembelajaran AIR(auditory, intellectual, repetition) ?

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan
1. Definisi operasional
Untuk memperjelas pengertian judul diatas, maka penulis memberikan
definisi operasional sebagai berikut:
a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar
pada si pembelajar (siswa)®. Media pembelajaran yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran corong

8 Zainal Agib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Konstektual,, (Bandung:
Yrama Widya, 2013), h. 50



berhitung dan pembagian (porogafit). Corong berhitung dan
pembagian (porogafit) disini suatu media pembelajaran yang dibuat
untuk variasi belajar matematika dalam meningkatkan pemahaman
belajar matematika.

Model permbelajaran AIR disini merupakan singkatan dari Auditory,
Intellectualy, Repetition. Dimana proses belajarnya sesuai dengan
nama model pembelajarannya, yaitu proses pertamanya Auditory
yaitu belajar mengutamakan berbicara dan mendengar. Proses kedua
Intellectualy yaitu menunjukan apa yang dilakukan pembelajaran
dalam pemikiran sesuatu pengalaman dan menciptakan hubungan
makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut, dan Repetition
yaitu merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan
memperluas pemahaman siswa.

Model Konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran seperti umumnya yang dimana proses belajar
mengajarnya tidak menggunakan corong Berhitung dan Pembagian
(porogafit) melalui model pembelajaran AIR.

Operasi bilangan bulat. Perkalian adalah penjumlahan berulang dari
bilangan yang sama, dan pembagian adalah pengurangan berulang

dari bilangan yang sama.



2. Lingkup Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka batasan dalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas 111 MIN Harusan Telaga.

b. Penelitian dilaksanakan menggunakan media pembelajaran corong
berhitung dan pembagian (porogafit) melalui model pembelajaran
AIR.

c. Penelitian dilakukan pada materi perkalian dan pembagian.

d. Hasil belajar siswa dilihat dari nilai tes akhir materi perkalian dan

pembagian.

D. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang dirumuskan di atas, yaitu:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 11l pada materi perkalian dan
pembagian dengan model konvensional
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 11l pada materi perkalian dan
pembagian dengan menggunakan media corong berhitung dan pembagian
(porogafit) melalui model pembelajaran AIR (auditory, intellectual,
repetition).
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas Il

pada materi perkalian dan pembagian dengan model konvensional dan
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menggunakan media corong berhitung dan pembagian (porogafit) melalui

model pembelajaran AIR(auditory, intellectual, repetition).

E. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Sebagai motivasi bagi guru untuk mererapkan metode mengajar dan
media pembelajaran dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar
matematika.

2. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi penyelenggaraan
pendidikan, agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan terutama sekali
mata pelajaran matematika.

3. Sebagai masukan bagi semua pihak yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan, khususnya guru yang mengajarkan matematika dalam usaha
meningkatkan prsetasi belajar matematika pada umumnya.

4. Sebagai bahan informasi awal bagi peneliti lain yang berminat meneliti
hal yang sama atau melanjutkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih
luas, baik tentang masalah yang diteliti maupun tentang subjek penelitian.

5. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan matematika, sehingga peranan matematika untuk mata
pelajaran yang lain dapat dirasakan oleh siswa.

6. Bagi siswa, dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara berfikir kritis

maupun dengan kelompok.
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F. Alasan Memilih Judul

1. Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
paling sulit, menakutkan, menjemukan dan membosankan.

2. Banyaknya guru yang menyampaikan pembelajaran matematika hanya
menggunakan metode ceramah tidak mencoba menggunakan media dan
metode-metode pembelajaran matematika lebih menarik dan
menyenangkan.

3. Banyaknya guru yang belum menggunakan media atau alat peraga dalam
menyampaikan materi pelajaran matematika.

4. Setahu penulis belum ada yang meneliti masalah ini di lokasi yang sama.

G. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dibahas tentang menggunakan media pembelajaran
corong berhitung dan pembagian (porogafit) melalui model pembelajaran AIR
(auditory, intellectual, repetition), yang menitikberatkan pada penggunaan media
dan metode Pelaksanaan Pembelajaran pada mata pelajaran matematika.

Jadi dalam penelitian ini akan berusaha mengungkapkan tentang
pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika
dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi

hasil belajar matematika.
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H. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk
untuk peningkatan kualitas pendidikan matematika. Media pendidikan dapat
dipergunakan untuk membangun pemahaman dan penguasan objek pendidikan.
Dengan menggunakan mendia, konsep dan simbol matematika yang tadinya
bersifat abstrak menjadi konkret. Sehingga kita dapat memberikan pengenalan
konsep dan simbol matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf berfikir
anaknya.®

Selain menggunakan media, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa, perlu diupayakan modelserta adanya perubahan dalam langkah—
langkah mengajar para guru yang terencana dan sistematis, pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan kegiatan intelektual, mental, emosional, sosial dan motorik
agar siswa menguasai tujuan-tujuan instruksional yang harus dicapainya.
Sebagaimana Muchtar berpendapat yang dikutip oleh Ati Sukmawati dan
Sumartono, “untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika dapat
dilakukan dengan perbaikan pendekatan pembelaj aran”. ™

2. Hipotesis
a. H, = tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar dengan
model pembelajaran konvensional (kontrol)  dan

menggunakan media pembelajaran corong berhitung dan

° Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematiak, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.28-
29

Ati Sukmawati dan Sumartono, “Efektivitas Belajar Kooperatif Model STAD Terhadap
Hasil Pembelajaran Persamaan Linier Dengan Dua Peubah Siswa Kelas 2 SLTP Negeri 1
Banjarmasin”, Vidya Karya, XXII, 2, (Oktober, 2004), h. 139.
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pembagian  (porogafit) melalui model pembelajaran
AIR(eskperimen).

b. H; = terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar dengan
model  pembelajaran  konvensional  (kontrol)  dan
menggunakan media pembelajaran corong berhitung dan
pembagian  (porogafit) melalui model pembelajaran

AIR(eskperimen).

I. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri atas lima bab pembahasan
dengan sistematika:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penelitian, manfaat hasil
penelitian, alasan memili judul, kerangka berpikir, anggapan dasar dan hipotesis,
dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori yang berisi hakikat pembelajaran, pengertian
belajar matematika, Pengertian media, Fungsi dan Prinsip-prinsip Media
Pembelajaran, Penggunaan Corong Berhitung dan Pembagian (porogafit), Model
Pembelajaran, Dan Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR),
dan materi.

Bab 11l Metodologi Penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian,

populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
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pengembangan instrument tes, desain pengukuran, teknik analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV Laporan hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum lokasi
penelitian, pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen,
deskripsi pembelajaran di kelas kontrol, deskripsi pembeljaran di kelas
eksperimen, deskripsi kemampuan awal siswa, uji beda kemampuan awal siswa,
deskripsi hasil belajar matematika siswa pada tes akhir, uji beda hasil belajar
matematika siswa, dan pembahasan hasil penelitian

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.



